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ABSTRAK  

 

Aulia, Nabilah. 2024. ñOptimalisasi Proses Embarkasi dan Debarkasi Guna 

Mencegah Terlambatnya Keberangkatan KM. SINABUNGò. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Wahju Wibowo., S.,Sos., M.Psi., M.Mar, 

Pembimbing II: Pranyoto., S.P1., M.AP 

 

Dalam perkembangan dunia pelayaran khususnya pelayaran di Indonesia 

masih banyak ditemukan kendala-kendala dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi. 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah keberangkatan kapal 

penumpang yang tidak sesuai dengan jadwal keberangkatan. Hal ini disebabkan 

oleh proses embarkasi dan debarkasi yang tidak berjalan secara efektif dan 

kurangnya koordinasi antar petugas embarkasi dan debarkasi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan embarkasi dan 

debarkasi, dampak dari keterlambatan embarkasi dan debarkasi, dan upaya dalam 

mengoptimalkan proses embarkasi dan debarkasi. 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dengan cara 

melakukan observasi di atas kapal KM. SINABUNG, wawancara dengan kru 

KM.SINABUNG, dan dokumentasi. Penelitian ini didukung dengan menggunakan 

teknik triangulasi data dengan memadukan sumber data sehingga menemukan 

jawaban yang valid satu sama lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapatkan faktor- 

faktor yang menyebabkan keterlambatan embarkasi dan debarkasi yaitu kurangnya 

kenyamanan di atas kapal seperti tidak tertibnya pengantar pengunjung dan buruh- 

buruh logistik serta adanya pedagang asongan di atas kapal. Dampak dari 

keterlambatan embarkasi dan debarkasi yaitu perusahaan mengalami kerugian 

finansial yang signifikan. Upaya dalam mengoptimalkan proses embarkasi dan 

debarkasi yaitu dengan memberlakukan larangan terhadap pedagang asongan yang 

berada di atas kapal dan tidak diperkenankan naik serta menambahkan petugas 

keamanan untuk mendisiplinkan penumpang, pengantar pengunjung dan buruh-

buruh logistik agar mematuhi peraturan yang ada. 

Kata Kunci  : optimalisasi, embarkasi, debarkasi, keterlambatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

Aulia, Nabilah. 2024. ñOptimizing the Embarkation and Debarkation Process to 

Prevent Delays in KM. SINABUNGò. Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Semarang Maritime Science Polytechnic, 

Supervisor I: Wahju Wibowo., S., Sos., M.Psi., M.Mar, Supervisor II: 

Pranyoto., S.P1., M.AP 

In the development of the world of shipping, especially shipping in 

Indonesia, there are still many obstacles found in embarkation and disembarkation 

activities. One of the problems that often occurs is the departure of passenger ships 

that do not match the departure schedule. This is caused by the embarkation and 

disembarkation processes not running effectively and a lack of coordination 

between embarkation and disembarkation officers. The aim of this research is to 

determine the factors that cause delays in embarkation and disembarkation, the 

impact of delays in embarkation and disembarkation, and efforts to optimize the 

embarkation and disembarkation process. 

The method used by the author in this research is a qualitative descriptive 

method. The data source in this research was obtained by making observations on 

board the KM ship. SINABUNG, interview with KM.SINABUNG crew, and 

documentation. This research is supported by using data triangulation techniques 

by combining data sources so that they find valid answers to each other. 

Based on the research that has been carried out, the author found that the 

factors that cause delays in embarkation and disembarkation are the lack of comfort 

on board the ship, such as the disorderly introduction of visitors and baggage workers 

and the presence of hawkers on board. There was also a delay in the KM ship. 

SINABUNG when arriving at Tanjung Perak Port, Surabaya, there were problems 

queuing at the dock and a decrease in ship speed. The impact of delays in 

embarkation and disembarkation is that the company experiences significant 

financial losses. Efforts to optimize the embarkation and disembarkation process 

include implementing a ban on hawkers who are on board and are not allowed to 

board as well as adding security officers to discipline passengers, introduce visitors 

and baggage workers to comply with existing regulations. 

Keywords: Optimization, Embarkation, Disembarkation, Delays 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar  Belakang 

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari suatu tempat ke 

tempat lain dengan cara yang dikendalikan oleh manusia atau mesin. Transportasi 

memegang peranan penting di negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. 

Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Transportasi sendiri dibagi 3 yaitu, transportasi darat, laut, dan udara. 

Sebagian besar wilayah Indonesia terdiri dari pulau-pulau. Oleh karena itu, 

transportasi air sangat penting untuk mencapai pulau-pulau kecil yang tidak dapat 

diakses melalui darat atau udara. Salah satu sarana lain yang digunakan masyarakat 

untuk melakukan perpindahan manusia dan produk antar pulau serta meningkatkan 

perekonomian masyarakat Indonesia adalah transportasi laut. 

Kapal mempunyai peranan penting dalam transportasi laut. Jika 

dibandingkan moda transportasi lainnya, kapal laut menjadi pilihan terbaik. Kapal 

memiliki lebih banyak ruang dibandingkan alat transportasi lainnya, kapal 

merupakan pilihan terbaik untuk memindahkan muatan. Kapal mempunyai daya 

angkut yang sangat besar dan digunakan baik untuk angkutan penumpang maupun 

barang. Zainal Amsah dalam Wahyu Saputro dan Djoko Widagd (2022) 

mengungkapkan bahwa penumpang adalah individu yang mengikatkan diri untuk 

membayar biaya transportasi atas dirinya sendiri atau semua individu atau 

organisasi yang menggunakan jasa transportasi darat, udara, laut, dan kereta api.



 

 

 

 

Sebagai penyedia jasa transportasi laut yakni PT. PELNI (Pelayaran 

Nasional Indonesia) mengutamakan standar keselamatan dan kenyamanan bagi 

penumpang serta memberikan pelayanan yang prima bagi penumpang. PT. 

Pelayaran Nasional Indonesia, atau PELNI, adalah perusahaan milik negara 

Indonesia yang melayani penumpang dan barang. Saat ini, PELNI mengoperasikan 

26 kapal penumpang yang melewati 71 pelabuhan dan melayani 1.058 rute. 

Embarkasi dan debarkasi dapat didefinisikan sebagai pemberangkatan dan 

penurunan dengan menggunakan transportasi, yaitu kapal laut, dari tempat yang 

sudah ditetapkan. Adapun berbagai keadaan dan situasi saat embarkasi dan 

debarkasi berlangsung sebagai salah satu contohnya adalah pada saat hari-hari besar 

seperti libur tahun baru, lebaran dan hari libur besar lainnya. Dalam situasi seperti 

ini, banyak orang yang memilih bepergian dengan transportasi laut, sehingga 

kepadatan penumpang dapat mempengaruhi jadwal keberangkatan yang sesuai. 

Dalam perkembangannya, PT.Pelni memiliki armada sebanyak 26 kapal 

yang sebagian besar dibangun di galangan kapal Jerman. Cabin kelas 1 A adalah 

yang terbaik, diikuti oleh kabin kelas 1 B, dan kelas ekonomi diurutan terakhir. 

Penumpang yang berasal dari kelas ekonomi memiliki fasilitas tempat tidur seperti 

barak yang dilengkapi dengan kasur yang diletakkan bersama. Selain itu, kapal PT. 

Pelni memiliki restoran, kafe, toko, mini bioskop, ruang musik, dan musholla. Salah 

satu kapal penumpang PT. Pelni adalah KM. SINABUNG, yang dibangun tahun 

1997 yang memiliki 2.010 penumpang dengan type cabin Kelas 1A berjumlah 64 

Orang, Kelas 1B berjumlah 80 Orang, Kelas 2A berjumlah 252 Orang, Kelas 2B  

 

 



 

 

 

berjumlah 112 Orang, Kelas 3 berjumlah 594 Orang, dan Kelas Ekonomi berjumlah 

804 Orang serta tambahan Anak Buah Kapal berjumlah 104 Orang. 

Dalam perkembangan dunia pelayaran khususnya pelayaran di Indonesia 

masih banyak ditemukan kendala-kendala dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi. 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah keberangkatan kapal 

penumpang yang tidak sesuai dengan jadwal keberangkatan. Hal ini disebabkan 

oleh proses embarkasi dan debarkasi yang tidak berjalan secara efektif dan 

kurangnya koordinasi antar petugas embarkasi dan debarkasi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan embarkasi dan 

debarkasi, dampak dari keterlambatan embarkasi dan debarkasi, dan upaya dalam 

mengoptimalkan proses embarkasi dan debarkasi.  

Dalam upaya untuk membuat proses embarkasi dan debarkasi lebih efisien 

dan tidak menghabiskan banyak waktu ada beberapa permasalahan yang 

menghambat dan berpengaruh pada lamanya proses embarkasi dan debarkasi, 

diantaranya penumpang yang sulit diatur, buruh-buruh yang ikut naik kapal, 

pedagang asongan yang ikut naik saat kapal sandar di dermaga bersamaan dengan 

turunnya penumpang maka keadaan seperti inilah yang dapat menghambat jalanya 

proses embarkasi dan debarkasi serta cuaca yang tidak dapat diprediksi. 

Akibatnya, penundaan terjadi dalam keberangkatan kapal di pelabuhan 

berikutnya, menyebabkan ketidaknyamanan bagi penumpang. Selama naik dan 

turun, kebisingan yang disebabkan oleh penumpang dan petugas di tangga 

penumpang sering mengganggu petugas dalam melakukan pemeriksaan tiket. 

Fasilitas dan layanan yang buruk, terutama untuk penumpang kelas ekonomi, telah 

menyulitkan kenyamanan dan keselamatan penumpang di atas kapal.  

 



 

 

 

Kapal penumpang KM. Sinabung diharapkan dapat menyelesaikan masalah 

yang sering dikeluhkan penumpang dan meningkatkan citra pelayanan. Melihat 

konteks tersebut, penulis ingin membahas tentang bagaimana mengelola 

penumpang dengan baik agar proses embarkasi dan debarkasi berjalan lancar. Oleh 

karena itu, judul skripsi penulis adalah "OPTIMALISASI PROSES EMBARKASI 

DAN DEBARKASI GUNA MENCEGAH TERLAMBATNYA 

KEBERANGKATAN KAPAL KM. SINABUNG".  

 

1.2 Fokus Penelitian 

 

 Suatu penelitian diharuskan memiliki pusat pembahasan guna 

mengidentifikasi penetapan objek penelitian yang akan diteliti. Penetapan fokus 

penelitian ini lebih mengarah pada tingkat kebaruan informasi yang didapat dari 

keadaan di lapangan. Tujuannya adalah untuk membatasi kajian kualitatif dan 

membatasi penelitian untuk mengetahui informasi mana yang penting dan 

informasi mana yang tidak relevan. Penelitian ini berfokus pada optimalisasi 

mendalam mengenai proses embarkasi dan debarkasi pada kapal KM. Sinabung. 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan embarkasi dan debarkasi, dampak yang ditimbulkan 

dari keterlambatan embarkasi dan debarkasi serta upaya dalam mengoptimalkan 

proses embarkasi dan debarkasi di kapal KM. Sinabung. 

1.3 Perumusan Masalah 

 

Latar belakang informasi yang penulis berikan di atas menunjukkan 

banyaknya permasalahan yang terjadi pada saat naik dan turun kapal. Oleh karena 

itu, penulis merumuskan masalah tersebut sebagai berikut: 

 



 

 

 

 

a. Mengapa terjadi keterlambatan embarkasi dan debarkasi di kapal 

KM.Sinabung ? 

b. Apa dampak dari keterlambatan embarkasi dan debarkasi di kapal 

KM.Sinabung ? 

c. Bagaimana Upaya dalam mengoptimalkan proses embarkasi dan debarkasi 

di kapal KM.Sinabung ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari tesis ini adalah untuk mengetahui pentingnya pengawasan 

penumpang selama embarkasi dan debarkasi kapal. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan embarkasi dan 

debarkasi kapal di KM. Sinabung. 

b. Untuk mengetahui dampak dari keterlambatan embarkasi dan debarkasi 

kapal di KM. Sinabung. 

c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengefektifkan 

prosedur embarkasi dan debarkasi kapal di KM. Sinabung. 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Penulis penelitian ini mengkomunikasikan manfaat teoritis dan praktis 

berikut ini: 

a. Manfaat Secara Teoritis: 

 

1) Dalam hal protokol orang naik dan turun kapal, saya bisa 

berkontribusi secara ilmiah. Hal ini akan memungkinkan saya untuk 

menawarkan perspektif baru mengenai hubungan antara prosedur 

naik dan turun penumpang serta durasi penundaan kapal. 



 

 

 

 

2) Ini dapat meningkatkan pengetahuan taruna/i Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Bagi PT. PELNI akan lebih baik melayani penumpang kapal dengan 

menerima masukan dari semua pihak, sehingga dapat meningkatkan 

layanan mereka. 

2) Bagi crew kapal diharapkan dapat memahami tanggung jawab yang 

terkait dengan penurunan dan pemberangkatan penumpang kapal, 

sehingga penumpang dapat lebih nyaman saat naik turun kapal. 

3) Bagi pelabuhan atau terminal penumpang diharapkan dapat 

mendapatkan saran yang membangun tentang manajemen



 

 

 

BAB II  

KAJIAN  TEORI  

2.1 Deskripsi Teori 

 
Menurut Sugiyono (2018) Teori adalah alur logika atau penalaran yang 

merupakan merupakan seperangkat konsep, definisi dan proporsisi yang disusun 

secara sistematis. Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempertimbangkan 

informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik 

dari kelebihan maupun kekurangan yang ada. Selain itu, penulis juga meneliti 

informasi dari buku dan artikel disertasi sumber internet untuk memperoleh 

informasi yang tersedia tentang teori-teori tentang topik tersebut untuk 

memperoleh dasar pemikiran ilmiah. 

A. Optimalisasi 

Optimalisasi, menurut Nurrohman (2017: 99-100), adalah proses 

meningkatkan kinerja suatu unit kerja atau individu yang berkaitan dengan 

kepentingan umum untuk mencapai kepuasan dan keberhasilan 

penyelenggaraan kegiatan. Optimalisasi adalah upaya untuk meningkatkan 

suatu kegiatan atau pekerjaan agar dapat memperkecil kerugian atau 

memaksimalkan keuntungan. Dalam manajemen, optimalisasi adalah 

proses untuk mengoptimalkan kegiatan atau pekerjaan agar dapat mencapai 

tujuan sebaik-baiknya dalam waktu yang singkat dengan memperkecil 

kerugian atau memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu, optimalisasi 

berarti mencapai hasil yang diharapkan secara efektif dan efisien. 

Optimalisasi sering dipahami sebagai cara untuk  

 



 

 

 

 

memenuhi semua persyaratan aktivitas yang dilakukan. Berdasarkan 

definisi di atas dalam penelitian ini optimalisasi dipahami sebagai sebuah 

proses, metode, dan tindakan untuk menentukan solusi optimal terhadap 

berbagai masalah. Topik yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

optimalisasi proses naik dan turunnya penumpang di KM. Sinabung, hal ini 

merujuk pada optimalisasi pelaksanaan proses Embarkasi dan Debarkasi. 

B. Embarkasi dan debarkasi 

W.J.S Poerwardaminta dalam Tata Rahmaningtyas (2020) 

mengungkapkan bahwa Arus penumpang atau yang di kenal dengan kata 

lain embarkasi dan debarkasi ialah pemberangkatan dan penurunan 

penumpang dengan kapal laut yang dilakukan dari tempat- tempat yang 

sudah di tetapkan sampai dengan tempat tujuannya. Dalam perdagangan 

maritim, dua proses utama adalah embarkasi dan debarkasi yang mengacu 

pada pengambilan penumpang dari kapal. Berdasarkan penjelasan di atas, 

dapat pula dikatakan bahwa embarkasi dan debarkasi mengacu pada proses 

bongkar muat penumpang dari kapal di pelabuhan. Proses-proses ini sangat 

penting dalam industri pelayaran karena memastikan bahwa penumpang 

dan barang dapat diturunkan dengan benar dan aman. 

Kewajiban dan peran perwira selama prosedur embarkasi dan 

debarkasi di pelabuhan: 

a. Chief officer (Mualim I) 

 

Chief officer (Mualim I) diawasi oleh Nakhoda. Tugas yang harus 

dilakukan oleh Mualim I selama embarkasi dan debarkasi: 



 

 

 

 

1. Menugaskan penumpang untuk dinaiki dan diantar 

turun kapal oleh petugas embarkasi dan debarkasi. 

2. Memantau jalannya embarkasi dan debarkasi dari 

anjungan, sehingga mereka dapat melihat proses 

embarkasi dan debarkasi secara langsung dari pintu 

embarkasi dan debarkasi di deck 4. 

3. Memerintahkan petugas keamanan untuk menjaga 

keamanan di pintu embarkasi dan debarkasi pada saat 

naik dan turun di deck. 

4. Beri perintah kepada Jenang untuk mengatur stafnya 

(pelayan kelas ekonomi, pelayan kelas I, dan pelayan 

kelas II), dan membantu penumpang menunjukkan 

kelas mereka sesuai tiket yang mereka beli. 

5. Memberikan perintah kepada Mualim II untuk 

memeriksa tiket setelah kapal berlayar atau mesin 

berada dalam keadaan maju penuhðatau maju 

sepenuhnya. 

6. Bekerja sama dengan petugas dek lainnya untuk 

memastikan bahwa orang-orang mengambil langkah 

yang tepat saat naik dan turun. 



 

 

 

 

b. Second Officer Senior (Mualim II  Sr) 

 

Second Officer Senior (Mualim II Sr) diawasi oleh Nakhoda. 

Tugas yang harus dilakukan oleh Mualim II Sr selama 

embarkasi dan debarkasi: 

1. Menerima penumpang untuk menggunakan 

(Gangway) di deck 5 bagian tengah. 

2. Memeriksa apakah kelebihan bagasi ditempatkan 

untuk penumpang. 

3. Bekerja sama dengan petugas geladak lainnya untuk 

memastikan bahwa orang menggunakan tangga yang 

benar untuk naik dan turun. 

c. Second Officer Yunior (Mualim II  Yr) 

 

Second Officer Yunior (Mualim II Yr) diawasi oleh Nakhoda. 

Tugas yang harus dilakukan oleh Mualim II Yr selama 

embarkasi dan debarkasi: 

1. Segera setelah penumpang kelas I dan kelas II 

menaiki kapal melalui tangga Gangway di dek 5, 

berikan kunci kamar di ruang informasi berdasarkan 

nomor tiket dan nomor kabin. 

2. Selesaikan proses yang diperlukan bagi pelancong 

tanpa tiket. 

3. Kru pemeriksa tiket melakukan pengecekan tiket. 



 

 

 

 

4. Bekerja sama dengan petugas geladak lainnya untuk 

memastikan bahwa orang menggunakan tangga yang 

benar untuk naik dan turun dari kapal. 

d. Third Officer Senior (Mualim III  Sr) 

 

Third Officer Senior (Mualim III Sr) diawasi oleh Nakhoda. 

Tugas yang harus dilakukan oleh Mualim III Sr selama 

embarkasi dan debarkasi: 

1. Ajak penumpang kelas ekonomi menaiki tangga di 

dek depan. 

2. Mengarahkan penumpang kelas ekonomi ke deck 

2,3, dan 4. 

3. Konsultasikan dengan tim pemeriksa tiket untuk 

melakukan pemeriksaan tiket. 

4. Bekerja sama dengan petugas geladak lainnya untuk 

memastikan bahwa orang menggunakan tangga yang 

benar untuk naik dan turun dari kapal. 

e. Third Officer Yunior (Mualim III  Yr) 

Third Officer Yunior (Mualim III Yr) diawasi oleh Nakhoda. 

Tugas yang harus dilakukan oleh Mualim III Sr selama 

embarkasi dan debarkasi: 

1. Menerima muatan untuk dimasukkan ke dalam palka 

kapal. 



 

 

 

 

2. Setelah bongkar muat selesai, bantu penjemputan dan 

pengantaran penumpang. 

3. Bekerja sama dengan perwira deck lainnya untuk 

memastikan bahwa orang-orang menaiki tangga yang 

telah ditentukan. 

4. Membantu tim keamanan dengan bekerja sama dengan 

banyak pedagang asongan dan petugas logistik yang tidak 

terorganisir dalam memindahkan barang penumpang 

pada saat kedatangan dan keberangkatan. 

Prosedur pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang 

 

f. Saat penumpang naik dan turun, perhatikan hal-hal 

berikut: 

1. Perangkat keras penghubung yang aman antara dermaga 

dan kapal harus dikencangkan dengan aman dan 

dipasang kunci pengaman. 

2. Saat embarkasi dan debarkasi di malam hari, area harus 

diberi penerangan yang cukup. 

3. Diperlukan tali penyelamat dan pelampung pada tangga 

penghubung yang menghubungkan kapal dengan 

pelabuhan. 

4. Sudut kemiringan tangga tidak boleh lebih dari 45°, dan 

diperlukan petunjuk arah tercetak serta informasi 

keselamatan. 



 

 

 

 

g. Metode Embarkasi dan Debarkasi: 

 

1. Embarkasi: 

 

a) Calon penumpang perlu tiba di terminal 

penumpang sekitar 30 menit sebelum 

keberangkatan kapal. 

b) Perempuan dan anak-anak diperbolehkan 

menaiki kapal sebelum laki-laki. 

c) Sebelum kapal berangkat, calon penumpang 

tidak diperkenankan mengunjungi daerah dekat 

tempat berlabuhnya. 

d) Penumpang hanya diperbolehkan menggunakan 

tangga apabila telah dipasang oleh petugas 

dengan baik dan benar. 

e) Penumpang tidak diperbolehkan menaiki tangga 

monyet di lambung kapal. 

Penumpang kelas ekonomi akan diambil dari deck 4 depan dan belakang, 

sedangkan penumpang kelas I, II, dan III akan diambil dari deck 5 tengah. 

2. Debarkasi 

 

a) Sampai tangga dipasang dengan benar, 

penumpang harus menunggu. 

b) Penumpang anak-anak dan wanita turun terlebih 

dahulu. 



 

 

 

 

c) Penumpang yang mempunyai barang bawaan 

banyak harus menunggu di pemberangkatan 

terakhir. 

d) Penumpang yang memilih melanjutkan 

perjalanan dapat turun di terminal penumpang 

dan beristirahat sejenak. 

e) Barang bawaan penumpang yang baru berangkat 

harus dilakukan pemeriksaan resmi. 

Penumpang kelas ekonomi menuruni tangga depan dan 

belakang dek 4. Penumpang kelas I, II, dan III menggunakan gang 

di dek 5 depan untuk turun. 

C. Penumpang 

 

Penumpang adalah setiap orang yang membawa tanda pengenal 

yang membuktikan bahwa dirinya adalah pemilik tiket dan papan serta 

keluar dari kapal. Syarat-syarat pengangkutan mengharuskan pengangkut 

untuk menjamin keselamatan penumpang sejak menaiki kapal hingga turun 

dari kapal (Pasal 522 Ayat 1 KUHD). Menurut Pasal 530 Ayat 2 KUHD, 

nakhoda yang menjabat sebagai pimpinan kapal mengamanatkan agar 

penumpang menunjukkan karcis penumpangnya sebagai bukti telah 

disepakatinya kontrak pengangkutan. Sebutan lain bagi penumpang adalah 

penumpang (Passanger). Kata ñorangò digunakan untuk menyebut 

penumpang, atau pengguna jasa, dalam hukum transportasi 



 

 

 

 

Indonesia. Penumpang adalah orang yang menyanggupi biaya 

pengangkutan dan berhak menggunakan jasa pengangkutan atas dasar itu.  

Dalam peraturan Transportasi Indonesia menetapkan tiga 

persyaratan bagi penumpang: 

1. Seseorang yang merupakan pihak dalam kontrak pengangkutan. 

 

2. Penumpang yang bersangkutan wajib menanggung biaya 

pengangkutan. 

3. Tiket yang telah diverifikasi traveler berfungsi sebagai bukti 

pembayaran biaya transportasi. 

 

D. Keterlambatan 

 

Fitri Nur Kharina & Kusno Adi Sambowo (2019) mendefinisikan 

keterlambatan ialah penundaan sebagai waktu pelaksanaan yang tidak 

digunakan sesuai dengan rencana kegiatan, sehingga mengakibatkan satu 

atau beberapa kegiatan berikutnya tertunda atau tidak selesai tepat waktu. 

Manajemen waktu yang tepat diperlukan untuk mengatasi keterlambatan 

aktivitas. Untuk mencapai apa yang direncanakan sebelumnya selama 

pelaksanaan dibutuhkan manajemen waktu yang baik, jika manajemen 

waktu buruk maka akan memungkinkan dapat menunda pelaksanaan 

kegiatan, sehingga mengakibatkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan 

pelaksanaan kegiatan dengan cepat bahkan mungkin tidak dapat dilanjutkan. 

Keterlambatan proses kegiatan biasanya dipengaruhi oleh  

beberapa faktor dapat berupa faktor internal maupun eksternal yang dapat 

berdampak buruk terhadap pelayanan bagi penumpang. 

 



 

 

 

 

 

E. Keberangkatan kapal 

 

Menurut Tarunizidat (2018) Keberangkatan kapal adalah kapal yang 

lepas dari dermaga pelabuhan dan bergerak meninggalkan perairan 

pelabuhan. Menurut (KSOP TanjungEmas, 2018), dokumen-dokumen 

berikut harus siap untuk pemberangkatan kapal:  

1. Surat permohonan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB). 

 

2. Dari pelabuhan asal, kapal telah menyampaikan laporan kedatangan, 

daftar awak kapal, dan daftar muatan (Manifest). 

3. Daftar pemeriksaan kapal sesuai PM.82 Tahun 2014, Surat 

Pernyataan Nakhoda (Master Sailing Direction) sesuai PM. 82 Tahun 

2014. 

4. Sertifikat Dokumen Safety Manning dan Daftar Awak Kapal 

(Minifum Safe Manning Document) 

5. Surat persetujuan muatan geladak, bila ada muatan di atasnya. 

 

6. Bukti Surat Perintah Kerja Percontohan (SPK) untuk kapal > 500 GT 

7. Bukti pembayaran PNBP (SBNP) dan (VTS) 

 

8. Bukti pembayaran jasa kepelabuhanan 

 

9. Bukti Pembayaran Jasa Docking dari Otoritas Pelabuhan 

 

10. Laporan kedatangan dan keberangkatan kapal dari Bidang Usaha 

Lalu Lintas Angkutan Laut dan Pelabuhan 

11. Dokumen Memorandum/Surat ï Surat Kapal 

12. Daftar Muatan Kapal (Cargo Manifest) 

13. Bukti Rencana Pemuatan (Stowage Plan) 

 

14. Perhitungan StabilitasKapal Penumpang 



 

 

 

 

F. Kapal Penumpang 

 

Kapal adalah kapal yang digunakan untuk mengangkut orang dan 

barang melintasi danau, sungai, atau laut, seperti sampan atau perahu kecil. 

Dalam bahasa Inggris, dibagi menjadi dua kategori yaitu kapal yang lebih 

besar dan kapal yang lebih kecil. Kapal penumpang adalah kapal yang 

digunakan untuk mengangkut orang. Untuk meningkatkan efisiensi atau 

melayani kebutuhan yang lebih luas, kapal penumpang dapat digunakan 

sebagai kapal RoRo atau sebagai feri untuk perjalanan terjadwal jangka 

pendek. Perusahaan yang mengoperasikan kapal penumpang di Indonesia 

antara lain adalah PT Pelayaran Nasional Indonesia, atau lebih dikenal 

PELNI. Berikut contoh gambar KM. SINABUNG yang kami lampirkan 

sebagai  salah  satu  kapal  penumpang  PELNI,  di  bawah  ini  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 KM. Sinabung 

Sumber: www.porosjakarta.com 

 
 

http://www.porosjakarta.com/


 

 

 

2.2 Kerangka Penelitian 

Pernyataan ñkerangka berpikir merupakan suatu model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai permasalahan pentingò dikemukakan oleh Sugiyono (2019:72). Teori, 

fakta, observasi, dan survei literatur semuanya dipadukan membentuk suatu 

gagasan mendasar yang dikenal dengan kerangka pemikiran. Kerangka berpikir 

digunakan sebagai landasan dalam menyusun dan menuliskan sebuah penelitian 

ilmiah, membantu menjelaskan variabel penelitian secara mendalam dan relevan 

dengan permasalahan yang diteliti , kerangka berpikir juga merupakan suatu alur 

yang digunakan sebagai pola berpikir seorang peneliti ketika melakukan penelitian 

terhadap suatu subjek, dan dapat menentukan arah rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Berdasarkan pandangan di atas, berikut kerangka penelitian dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

Optimalisasi proses embarkasi dan debarkasi guna mencegah 

terlambatnya keberangkatan kapal KM. Sinabung 

1. Mengapa terjadi keterlambatan embarkasi dan 

debarkasi di kapal KM. Sinabung 

2. Apa dampak dari keterlambatan embarkasi dan 

debarkasi di kapal KM. Sinabung 

3. Bagaimana upaya dalam mengoptimalkan proses 

embarkasi dan debarkasi di kapal KM. Sinabung 
 

Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi 

Tujuan 

Pelaksanaan proses embarkasi dan debarkasi penumpang dapat 

berjalan dengan aman dan lancar serta dapat memberangkatkan 

kapal sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
 

Hasil 



 

 

 

BAB V 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

 

Sebagai bagian terakhir dari skripsi ini berdasarkan penjelasan pada bab 

sebelumnya dan pembahasan mengenai ñOPTIMALISASI PROSES 

EMBARKASI DAN DEBARKASI PENUMPANG UNTUK MENCEGAH 

KETERLAMBATAN  KEBERANGKATAN KAPAL KM .SINABUNG" penulis 

menyampaikan simpulan dan rekomendasi mengenai permasalahan yang dibahas 

dalam skripsi ini, yaitu : 

5.1 Simpulan 

 

Dari temuan penelitian dan uraian pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

A. Penyebab keterlambatan embarkasi dan debarkasi di kapal KM. 

SINABUNG yaitu tidak tertibnya penumpang, pengantar pengunjung, 

buruh-buruh logistik, dan pedagang asongan di atas kapal serta adanya 

penumpang dengan bawaan berlebih (over baggage) yang dapat 

menghambat berjalannya proses embarkasi dan debarkasi. 

B. Dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan proses embarkasi dan 

debarkasi di kapal KM. SINABUNG yaitu perusahaan mengalami 

kerugian terhadap reputasinya dalam menyediakan layanan 

penumpang, akibat risiko ini perusahaan mengalami kerugian finansial 

yang signifikan dari banyaknya pengaduan yang diajukan, seperti 

penumpang yang complain ketika kapal tiba atau berangkat di luar 

waktu yang dijadwalkan. Dan juga kerugian dialami oleh perusahaan  

 



 

 

 

terkait dengan tambahan biaya operasional selama kapal berada di 

pelabuhan tersebut. 

C. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi keterlambatan pada 

kapal tiba adalah adanya kerjasama antara petugas darat dan petugas 

kapal, adanya kerjasama antara Mualim II Sr dengan ABK Deck 

lainnya, dengan memberlakukan larangan terhadap pedagang asongan 

yang berada di atas kapal dan tidak diperkenankan naik karena akan 

mengganggu proses embarkasi dan debarkasi, serta memberikan sistem 

layanan Redpack untuk penumpang dengan barang bawaan berlebih. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan penelitian membatasi kebebasan penulis untuk melakukan 

penelitian demi suatu karya ilmiah. Penulis menemukan saat menulis penelitian 

ini bahwa masih banyak permasalahan. Pengalaman penulis dengan berbagai 

keterbatasan berdampak pada penelitian ini. Kendala yang dihadapi peneliti 

adalah sebagai berikut: 

A. Karena penulis sedang bertugas jaga pada saat kejadian, tidak banyak 

dokumentasi yang tersedia. 

B. Saat melakukan wawancara narasumber, sejumlah narasumber 

mengalami kendala dalam menentukan waktu pelaksanaan sesi 

wawancara.  

C. Pengamatan peneliti terhadap permasalahan di atas kapal selama prala 

sering kali terhambat oleh kerja harian cadet. 

 

 

 



 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan temuan di atas, peneliti memberikan masukan kepada PT. 

Pelayaran Nasional Indonesia (Pelni) dan pegawainya : 

A. Mencegah pedagang asongan, pengantar pengunjung dan buruh- buruh 

logistik menaiki kapal serta mendorong kerjasama antara otoritas darat 

atau petugas operasional pelabuhan dengan petugas kapal merupakan 

tindakan yang dilakukan untuk mencegah penundaan keberangkatan. 

Pemeriksaan rutin, perawatan berkala, dan penggantian komponen serta 

peningkatan pelatihan kru mesin untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam hal perawatan mesin. Mengatur jalannya 

pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang guna menjaga 

keselamatan dan ketertiban penumpang. 

B. Agar dampak dari keterlambatan pemberangkatan kapal KM. 

SINABUNG tidak terjadi maka perlu adanya koordinasi antara pihak 

kapal dan crew kapal terkait jadwal agar kapal dapat melakukan 

pemberangkatan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. 

C. Upaya mengatasi agar pemberangkatan kapal KM. SINABUNG tidak 

terjadi penundaan keberangkatan yaitu dengan tidak memberikan akses 

kepada penumpang yang tidak memiliki tiket. Serta adanya layanan 

penumpang untuk mengarahkan penumpang mencari lokasi yang tertera 

pada tiket mereka pada saat akan naik ke atas kapal agar tidak terjadi 

penumpang yang berdesak-desakan saat penumpang akan naik ke atas 

kapal. 



 

 

 

 

DAFTAR  PUSTAKA 

 

Br Barus, V. I., Prananingtyas, P., & Malikhatun, S. (2017). Tugas Dan Tanggung 

Jawab Syahbandar Dalam Kegiatan Pengangkutan Laut Di Indonesia. 

Diponegoro Law Journal, 6(1), 1-13. 

Chanra, R. (2022). Optimalisasi Penerapan Prosedur Embarkasi-Debarkasi 

Penumpang Untuk Kelancaran Operasional Di Mv. Ekspress 93 (Doctoral 

Dissertation, Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta). 

Hartawan, A., & Heryati, H. (2021). Pengaruh Budaya Kerja Dan Kemampuan 

Terhadap Komitmen Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Empat Lawang. 

Jurnal Manajemen Dan Investasi (Manivestasi), 3(2), 146-155. 

Ibrahim, M. B., Sari, F. P., Kharisma, L. P. I., Kertati, I., Artawan, P., Sudipa, I. G. 

I., ... & Lolang, E. (2023). Metode Penelitian Berbagai Bidang Keilmuan 

(Panduan & Referensi). Pt. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Khoir, A. (2023). Peningkatan Penerapan Prosedur Embarkasi-Debarkasi 

Penumpang Untuk Kelancaran Operasional Di Kapal Cb. Surfer. 

Oktoryadi Adam Panggalo, O. A. P. (2024). Prosedur Embarkasi Dan Debarkasi 

Untuk Meningkatkan Efisiensi Di Km. Nggapulu (Doctoral Dissertation, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar). 

Priadana, M. S., &  Sunarsi, D. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif. Pascal Books. 

Rahmawati, D. A. (2022). Efisiensi Debarkasi Embarkasi Penumpang Km. 

Sinabung Guna Kelancaran Operasional Di Pelabuhan Jayapura 

Papua (Doctoral Dissertation, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang). 

Rijali, A. (2018). Analisis Data Kualitatif. Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 

17(33), 81-95. 

Rukajat, A. (2018). Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research 

Approach. Deepublish. 

Sari, R. D. A. K., & Sodikin, M. (2023). Proses Penanganan Kedatangan Dan 

Keberangkatan Kapal Mv Manalagi Enzi Oleh Pt Samudera Makmur Agensi 

Cabang Cilacap. Muara: Jurnal Manajemen Pelayaran Nasional, 6(1). 

Syahidah, B. N. T. A. (2023). Upaya Meningkatkan Keamanan Dan Kenyamanan 

Penumpang Saat Berada Di Km. Sabuk Nusantara 87 (Doctoral Dissertation, 



 

 

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta). 

Syamsir, S. S. (2023). Analisis Resepsi Awan The Series Pada Akun Instagram@ 

Hondajagoanku Untuk Mendapatkan Consumer Insight= Analysis Of" Awan 

The Series" Reception On Instagram Account@ Hondajagoanku To Get 

Consumer Insight (Doctoral Dissertation, Universitas Hasanuddin). 

Tata, R. (2020). Optimalisasi Proses Embarkasi Dan Debarkasi Penumpang Guna 

Memberangkatkan Kapal Km. Gunung Dempo Tepat Waktu (Doctoral 

Dissertation, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang). 

Triarman, C., & Sekarsari, J. (2018). Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan 

Waktu Pada Pekerjaan Struktur Atas Proyek Konstruksi. Jurnal Penelitian 

Dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti, 3(2), 1-9. 

Ulva Pramita, S. A. R. I. (2022). Analisis Prosedur Pelayanan Penumpang Untuk 

Meningkatkan Efisiensi Pelaksanaan Embarkasi Dan Debarkasi Km. 

Nggapulu Di Pt. Pelni (Persero) Cabang Surabaya (Doctoral Dissertation, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar). 

Wahidmurni, W. (2017). Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif. 

Wijaya, H. (2020). Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian 

Pendidikan. Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 

Wiku, Y. A. (2023). Analisis Keterlambatan Proses Embarkasi Dan Debarkasi Km. 

Bukit Raya Akibat Gagal Sandar Di Pulau Midai (Doctoral Dissertation, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang). 

Yuniken Vitaloka, Y. V. (2023). Tanggungjawab Pelayanan Jasa Transportasi Laut 

Terhadap Penumpang Dan Barang Menurut UndangïUndang Nomor 17 

Tahun 2008 Tentang Pelayaran (Studi Di Pelni Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang) (Doctoral Dissertation, Undaris). 



 

 

 

 

LAMPIRAN  1 

RUTE DAN JADWAL KM.  SINABUNG 

VOYAGE 24.2022 & VOYAGE 01.2023 
 



 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN  2 

SHIP PARTICULAR 
 



 

 

 

LAMPIRAN  3 

CREW LIST 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN  4 

 

STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) 

 

PELAYANAN  EMBARKASI  DAN DEBARKASI  PENUMPANG 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


























